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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri, komitmen,
dan motivasi berprestasi dengan prestasi renang 100m gaya bebas. Metode penelitian yang
digunakan survai. Sampel penelitiannya atlet renang Jawa Barat berjumlah 35 orang dan
diambil melalui teknik random. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara: (1) konsep diri dan prestasi renang 100m gaya bebas; (2) komitmen dan
prestasi renang 100m gaya bebas; (3) motivasi berprestasi dan prestasi renang 100m gaya
bebas; dan (4) konsep diri, komitmen, dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan
prestasi renang 100m gaya bebas.

Kata Kunci: konsep diri, komitmen, motivasi berprestasi, dan prestasi renang gaya bebas

THE RELATIONSHIPS BETWEEN SELF-CONCEPT,
COMMITMENT, AND ACHIEVEMENT MOTIVATION
WITH FREESTYLE SWIMMING ACHIEVEMENT

Abstract: The Study is aimed at finding out the relationship between self-concept,
commitment, and achievement motivation with freestyle swimming achievement. The method
used in this research is suevai method. The samples in this research is swimming atheletes
consisted with 35 samples selected randomly. The result of the study indicated positive
relationship between: (1) self-concept with freestyle swimming achievement; (2) commitment
with freestyle swimming achievement; and (3) achievement motivation with freestyle
swimming achievement. There is also a positive and significant correlation between slef-
concept, commitment, and achievement motivation together with freestyle swimming
achievement.

Keywords: self concept, commitment, achievement motivation, freestyle swimming
achievement

PENDAHULUAN an gerak, dan frekuensi kayuhan); faktor

Olahraga renang terdiri dari empat psikologi (kepribadian, atribusi, motivasi
gaya yang dilombakan, yaitu: gaya kupu- berprestasi, agresi, arausal, kecemasan,
kupu, gaya punggung, gaya dada, dan gaya stress, aktivasi, kepemimpinan, komuni-
bebas. Prestasi olahraga renang tidak mu- kasi, komitmen, imagery, konsentrasi, kon-
dah diraih, karena banyak faktor yang me- sep diri, dan rasa percaya diri). Dari be-
nentukan prestasi perenang, seperti faktor berapa faktor di atas, khususnya faktor
anatomi (panjang lengan, tinggi badan, psikologis belum banyak diteliti, maka
panjang tungkai); faktor fisiologi (kemam- dalam penelitian ini akan mengkaji hu-
puan menghirup oksigen, kelincahan, ke- bungan antara konsep diri, komitmen, dan
seimbangan, koordinasi, kekuatan, power, motivasi berprestasi dengan prestasi atlet

fleksibilitas); faktor biomekanika (kecepat-

488



489

cabang olahraga renang, khususnya pada
renang 100m gaya bebas.

Konsep diri sebagai faktor yang me-
nentukan dalam komunikasi interpersonal,
karena setiap orang bertingkah laku sesuai
dengan konsep diri yang dimiliki (Husdarta,
2010:93). Artinya, dalam setiap tingkah
laku yang dilakukan perenang dalam proses
mencapai prestasi akan sesuai dengan kon-
sep diri yang dimiliki. Perenang yang me-
miliki konsep diri akan yakin pada kemam-
puan dirinya dan merasa setara dengan
lawan yang dihadapi, sehingga perenang
mampu meminimalisir kesalahan yang
terjadi.

Dimensi lain yang berhubungan de-
ngan prestasi renang adalah komitmen,
yang merupakan dasar kekuatan perenang
dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab. Komitmen menjadikan perenang
memiliki motivasi yang tinggi dan men-
dorong untuk menyelesaikan tugas dalam
mewujudkan prestasi yang ingin dicapai.
Komitmen yang kuat mampu mendorong
perenang untuk berbuat tanpa pamrih, kon-
sisten, konsekuen, ikhlas, dan cinta akan
profesinya. Perenang yang memiliki komit-
men tinggi dapat berlatih secara ulet, tekun,
dan mencari jalan terbaik untuk menyele-
saikan tugasnya secara efektif dan efisien.

Selanjutnya, motivasi berprestasi me-
rupakan dorongan yang ada dalam diri
seseorang untuk berusaha meningkatkan
kemampuannya dengan menggunakan stan-
dar keunggulan. Motivasi berprestasi pere-
nang akan mempengaruhi Kinerjanya ter-
hadap prestasi renang 100m gaya bebas
dalam setiap perlombaan. Hasil penelitian
Mc Clelland (Cox, 2002) menunjukkan
bahwa: “Motivasi berprestasi yang tinggi
selalu diikuti dengan penampilan yang
superior.” Hal itu menunjukkan bahwa pen-
tingnya motivasi berprestasi untuk men-
capai prestasi dalam olahraga. Selanjutnya,

untuk meningkatkan prestasi renang 100m
gaya bebas, konsep diri, komitmen, dan
motivasi berprestasi penting dimiliki oleh
atlet renang, tetapi nampaknya secara par-
sial maupun integral masih belum diketahui
secara pasti. Dari uraian di atas untuk men-
ingkatkan prestasi renang 100m gaya bebas,
maka kuat tidaknya pengaruh ketiga faktor
yaitu: konsep diri, komitmen, dan motivasi
berprestasi baik secara parsial maupun
integral masih belum diketahui secara pasti.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji hubungan antarvariabel tersebut,
guna mendapatkan fakta empirik melalui
penelitian.

Konsep diri menurut Hurlock (Wang-
muba, 2009:1) adalah gambaran yang di-
miliki individu tentang dirinya; meliputi
karateristik fisik, sosial, psikologis, emosio-
nal, aspirasi, dan prestasi. Konsep diri ada-
lah persepsi seseorang terhadap dunia ini
mempengaruhi cara orang tersebut bertin-
dak. Jadi konsep diri merupakan persepsi
seseorang terhadap dirinya secara menye-
luruh, sehingga dapat mengarahkan inter-
aksi perenang dengan lingkungan, dan se-
cara timbal balik pengalaman perenang de-
ngan lingkungan mempengaruhi pemben-
tukan konsep diri.

Dalam membentuk konsep diri, se-
orang perenang tidak lepas dari diri fisik,
diri moral, diri pribadi, diri sosial, dan Kri-
tik diri. Seseorang mempersiapkan diri ber-
dasarkan dunia batinnya sendiri dan ber-
dasarkan interaksinya dengan dunia luar,
yaitu peran sosial, aktivitas, dan nilai-nilai
yang dianut. Diri yang dipersepsi berdasar-
kan dunia batin seseorang disebut dimensi
internal yang meliputi self identity, self
behavioral, dan self judging. Diri yang
dipersepsikan berdasarkan peran, aktivitas,
dan nilai-nilai yang dianut orang disebut
dimensi eksternal dari konsep diri yang
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meliputi physical self, moral ethical self,
personal self, family self, dan social self.

Kesimpulannya konsep diri merupa-
kan kesadaran batin yang permanen, kon-
sekuen, konsisten, dan merupakan inti dari
penampilan diri dan tingkah laku yang di-
capai dengan berpedoman pada patokan
prestasi terbaik yang pernah dicapai baik
oleh dirinya maupun orang lain. Konsep
diri di atas tergambar dalam kemampuan
perenang sebagai makhluk pribadi maupun
makhluk sosial yang dipengaruhi oleh di-
mensi internal dan eksternal, yang ditandai
oleh (1) dimensi internal, dengan indikator
diri identitas, diri pelaku, dan diri penilai;
(2) dimensi eksternal, dengan indikator diri
etik moral, diri pribadi, dan diri sosial.

Komitmen sebagai suatu kekuatan
yang mengikat individu untuk melakukan
aksi yang relevan dengan sasaran tertentu
(Meyer dan Herscovitch, 2001:98). Me-
nurut Jenny (2009:2) komitmen adalah
sesuatu yang membuat individu rela mem-
bulatkan hati dan tekad demi mencapai
suatu tujuan, sekalipun individu belum
dapat mengetahui hasil akhir dari tujuan
tersebut. Pendapat lain menyatakan bahwa
komitmen adalah langkah (tindakan) yang
diambil untuk menopang suatu pilihan
tindakan tertentu, sehingga pilihan tindakan
itu dapat dijalankan mantap dan sepenuh
hati (Panggabean, 2012:1, http://diahkei.-
staff.ugm.ac.id/file/lkomitmen, diunduh 23
Mei 2012). Dengan demikian, individu
yang memiliki komitmen dalam melakukan
tugas dan kewajiban akan selalu termotivasi
dan gigih dalam meraih target yang ingin
dicapai.

Tumbuhnya komitmen akibat dari
pengaruh lingkungan, khususnya lingkung-
an pekerjaan individu. Komitmen untuk
mengenal diri dan beradaptasi dengan pe-
kerjaannya dapat tumbuh di kalangan
perenang jika perenang diterima dengan
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baik oleh pelatih maupun manajer. Pere-
nang selalu belajar untuk membangun ko-
mitmen dirinya dengan berusaha mencintai
tanggung jawabnya, rasa cinta akan sesuatu,
dan kemauan serta semangat yang kuat
dengan sasaran tertentu dalam menjalankan
tugas. Eksistensi komitmen perenang dapat
dilihat dari indikator, di antaranya: (1) ke-
cintaan pada peran; (2) kepercayaan pada
misi dan tujuan yang dibebankan; (3) ke-
terikatan untuk menjaga nama baik; (4)
tanggapan terhadap tantangan yang ada;
dan (5) keikhlasan dalam menjalankan tu-
gas.

Motivasi berprestasi adalah dorongan
seseorang berkaitan dengan prestasi, yang
memiliki ciri-ciri; menguasai, memanipu-
lasi, mengatur lingkungan sosial maupun
fisik, mengatasi rintangan, dan memelihara
kualitas kerja yang tinggi, bersaing melalui
usaha untuk melebihi perbuatan yang lam-
pau serta mengungguli perbuatan orang
lain. Adanya *“achievement motivation”
yang merupakan motivasi intrinsik adalah
daya penggerak dalam diri seseorang untuk
mencapai prestasi. Motivasi berprestasi me-
rupakan motivasi yang mendorong individu
untuk sukses, dan bertujuan untuk berhasil
dalam kompetisi dengan beberapa ukuran
keunggulan (standard of excelence). Ukur-
an keunggulan adalah patokan yang ber-
hubungan dengan tugas, yaitu menilai ber-
dasarkan pencapaian hasil dan patokan
yang berhubungan dengan prestasi yang
pernah dicapai sendiri pada masa lalu.

Motivasi berprestasi berhubungan de-
ngan pola tindakan dan perasaan yang ter-
kait dengan kerja keras dan perjuangan ti-
dak kenal menyerah dalam berlatih untuk
dapat mencapai prestasi yang tinggi. Karak-
ter atlet yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi biasanya (1) mengerjakan tugas tepat
waktu, berusaha menyelesaikan tugas yang
direncanakan sendiri, pelatih, atau kelom-
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pok; dan (2) bertanggung jawab terhadap
keberhasilan dalam berlatih. Atlet yang me-
miliki motivasi berprestasi sebagai kebu-
tuhan berharap untuk sukses dan bersikap
positif terhadap tujuan yang akan dicapai,
serta tidak banyak memikirkan kegagalan.

Berdasarkan kajian teori, motivasi
berprestasi atlet diidentifikasi melalui indi-
kator: (1) mempunyai kemauan keras/suka
bekerja keras dan tidak kenal menyerah
dalam berlatih; (2) mempunyai harapan un-
tuk sukses; (3) bertanggung jawab terhadap
keberhasilan dalam berlatih dan selalu ber-
orientasi kedepan dan diwujudkan dalam
bentuk tingkah laku.

Prestasi adalah hasil yang dicapai dari
apa Yyang dikerjakan atau yang sudah
diusahakan. Jadi, prestasi adalah hasil yang
diperoleh dari usaha, kerja, kemampuan
yang dilakukan seseorang atau suatu tim,
seperti: menjuarai suatu kompetisi, meme-
cahkan rekor, memenangkan pertandingan
perebutan gelar atau pertandingan bergeng-
si lainnya.

Renang gaya bebas adalah salah satu
nomor cabang olahraga renang yang dilatih
pada perenang. Menurut FINA (Federation
Internationale de Natation Amateur) (2010:
126) gaya bebas ditetapkan bahwa perenang
dapat berenang suatu gaya apa saja, kecuali
dalam nomor gaya ganti perorangan dan
gaya ganti estafet. Gaya bebas adalah gaya
yang berbeda dari gaya punggung, gaya
dada, dan gaya kupu-kupu. Jadi, prestasi
renang gaya bebas adalah hasil dari usaha
yang dilakukan seseorang dalam melakukan
renang gaya apa saja dan berbeda dari gaya
punggung, gaya dada, dan gaya kupu-kupu.
Jika dikaitkan dengan renang 100m gaya
bebas, maka prestasi renang adalah ke-
cepatan perenang dalam menempuh jarak
renang 100m dengan gaya bebas.

Hubungan dari ketiga faktor tersebut
dengan prestasi renang 100m gaya bebas

adalah sebagai berikut. Hubungan antara
konsep diri dan prestasi renang 100m gaya
bebas. Konsep diri pada perenang dapat
dilihat dari kemampuan sosial, intelektual,
dan prestasinya. Hal ini berdampak pada
kedudukan, peranan, dan penghargaan yang
diperoleh perenang dari komunitasnya.
Perenang yang memiliki tingkat intelektual
yang baik akan memiliki banyak cara untuk
mengatasi permasalahan pada saat latihan/
perlombaan. Dengan demikian, diduga ter-
dapat hubungan antara konsep diri dan
prestasi renang 100m gaya bebas.

Hubungan antara komitmen dan pres-
tasi renang 100m gaya bebas. Komitmen
merupakan suatu kekuatan perenang untuk
mencapai sukses, dengan komitmen yang
kuat maka perenang akan termotivasi untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya de-
ngan baik. Mencintai peran menjadikan
perenang tetap setia pada tujuan sebagai
perenang yang baik, patuh, ulet, cerdas,
bijaksana, dan berprestasi. Tumbuhnya ko-
mitmen perenang yang didasari oleh ke-
cintaan pada peran dan didukung keper-
cayaan diri akan berdampak pada prestasi
yang dicapai. Dengan demikian, diduga ter-
dapat hubungan antara komitmen dan pres-
tasi renang 100m gaya bebas.

Hubungan antara motivasi berprestasi
dan prestasi renang 100m gaya bebas. Moti-
vasi berprestasi pada perenang berhubung-
an dengan pola tindakan dan perasaan yang
berkaitan dengan kerja keras dan perjuang-
an tidak kenal menyerah dalam berlatih.
Tujuannya untuk mencapai prestasi renang
yang tinggi melalui persaingan dengan diri
sendiri atau perenang lain. Karakteristik
perenang Yyang memiliki motivasi ber-
prestasi tinggi adalah memiliki kemauan
keras/suka bekerja keras, harapan untuk
suskses, bertanggung jawab, dan selalu ber-
orientasi ke depan dan diwujudkan dalam
bentuk tingkah laku. Dengan demikian,
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diduga terdapat hubungan antara motivasi
berprestasi dan prestasi renang 100m gaya
bebas.

Hubungan antara konsep diri, komit-
men, dan motivasi berprestasi secara ber-
sama-sama terhadap prestasi renang 100m
gaya bebas. Konsep diri perenang yang di-
segani oleh seluruh perenang lainnya pada
saat latihan/perlombaan menandakan pere-
nang memiliki kemampuan sosial yang
tinggi, kemampuan intelektual baik, dan
prestasi baik pada cabang olahraga renang.
Perenang yang memahami konsep diri lebih
utuh umumnya dapat mengatasi permasa-
lahan yang dihadapi. Hal ini berarti bahwa
perenang yang memiliki konsep diri baik
akan mempunyai hubungan yang positif
dengan prestasi renang 100m gaya bebas.

Komitmen yang timbul pada pere-
nang akibat kecintaan pada peran, keperca-
yaan pada misi dan tujuan yang dibeban-
kan, keterkaitan untuk menjaga nama baik
peran, reaksi terhadap tantangan yang di-
hadapi, dan keikhlasan dalam menjalankan
tugas. Artinya, bahwa perenang yang me-
miliki komitmen tinggi akan mempunyai
hubungan yang positif dengan prestasi
renang 100m gaya bebas.

Motivasi berprestasi perenang ditam-
pakkan melalui kerja keras yang tidak kenal
menyerah dalam berlatih, bertanggung ja-
wab terhadap keberhasilan latihan, percaya
diri, dan berorientasi ke masa depan melalui
dimensi keunggulan dalam bentuk prestasi
renang yang terbaik bagi dirinya, dan lebih
baik dari perenang lain. Hal ini berarti
bahwa perenang yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi akan mempunyai
hubungan yang positif dengan prestasi
renang 100m gaya bebas.

Perenang yang memiliki konsep diri
yang baik, komitmen yang tinggi, dan
motivasi berprestasi yang tinggi diduga
pada diri perenang akan memiliki hubungan
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yang positif dengan prestasi renang 100m
gaya bebas. Dengan demikian konsep diri,
komitmen, dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama diduga memiliki hubungan
positif dengan prestasi renang 100m gaya
bebas.

Untuk itu, permasalahan dalam pe-
nelitian ini adalah hubungan antara konsep
diri, komitmen, dan motivasi berprestasi
dengan prestasi renang 100m gaya bebas.
Masalah penelitian ini terkait dengan hal-
hal sebagai berikut: hubungan antara
konsep diri dan pestasi renang 100m gaya
bebas, hubungan antara komitmen dan
prestasi renang 100m gaya bebas, hubungan
antara motivasi berprestasi dan prestasi
renang 100m gaya bebas, hubungan antara
konsep diri, komitmen, dan motivasi ber-
prestasi secara bersama-sama dengan pres-
tasi renang 100m gaya bebas.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah survai dengan bentuk penelitian
korelasional. Metode survei dipilih karena
di dalam pengumpulan data tidak dibuat
perlakuan atau pengkondisian terhadap va-
riabel, tetapi mengungkap fakta berdasar-
kan gejala yang telah ada pada atlet. Me-
tode survei dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala pada saat
penelitian dilakukan, tujuannya untuk me-
lukiskan variabel atau kondisi apa yang ter-
jadi pada suatu situasi (Creswel, 2010).
Bentuk penelitian korelasional dipilih ka-
rena mengkaji dan mengungkapkan hu-
bungan antara variabel bebas dengan varia-
bel terikatnya.

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel
bebas yaitu: (1) konsep diri, (2) komitmen,
dan (3) motivasi berprestasi, serta prestasi
renang 100m gaya bebas sebagai variabel
terikat. Proses pengumpulan data penelitian
ini  menggunakan tiga instrumen yang
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terkait dengan variabel bebas yang diteliti
yaitu, konsep diri, komitmen, motivasi ber-
prestasi, dan untuk variabel terikat meng-
gunakan tes prestasi renang 100m gaya
bebas. Prestasi renang diukur menggunakan
Fronske Swimming Test (Bradford dan
Wilson, 1993:66). Hasil yang dicatat ada-
lah waktu yang ditempuh oleh perenang se-
jauh 100 m, dengan menggunakan stop-
watch (alat pencatat waktu). Penelitian ini
tidak mengembangkan tes prestasi renang
yang baru karena tes ini sudah baku dan
layak digunakan sebagai alat ukur, karena
memiliki tingkat validitas sebesar 0.67 dan
reliabilitas sebesar 0.93. Untuk menjamin
keakuratan data penelitian, teknik yang
digunakan untuk pengambilan data dilaku-
kan secara bertahap, artinya tidak semua
instrumen penelitian diberikan kepada sam-
pel dalam jangka waktu satu hari, namun
dilakukan dua hari pengambilan data, dan
dilaksanakan pada sore hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data dalam penelitian ini terdiri dari
data konsep diri, data komitmen, data moti-
vasi berprestasi, dan data prestasi renang
100m gaya bebas.oleh karena data peneliti-
an memiliki satuan yang berbeda, maka
perlu distandarisasi menggunakan (T-skor).
Hasil penghitungan koefisien korelasi X,

dengan Y(ryl) diperoleh ry, = 0,527. Koe-
fisien korelasi My, melalui uji-t, hasilnya

seperti pada Tabel 1.
Hasil yang menunjukkan bahwa
thitung = 2,207 > tiapel 1,70, maka hipo-

tesis yang berbunyi terdapat hubungan
antara konsep diri dan prestasi renang 100m
gaya bebas, diterima. Artinya, terdapat hu-
bungan yang signifikan antara konsep diri
dan prestasi renang 100m gaya bebas. Dari
koefisien ry1 tersebut di atas diperoleh koe-

fisien determinasi (r?) = 0,278. Artinya,
bahwa 27,8% variasi prestasi renang 100m
gaya bebas dapat dijelaskan oleh variasi
konsep diri. Hasil penghitungan koefisien
korelasi X2 dengan Y(ryz), diperoleh ry2

sebesar 0,584. Signifikansi koefisien kore-
lasi ry2 melalui uji-t, hasilnya seperti pada

Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Penghitungan Korelasi

X1 dengan Y
Korelasi X1 dengan Y
n 35
R 0.527
r2 0,278
thitung 21207
ttabel
0,05 2,46
0,01 1,70

Tabel 2. Hasil Penghitungan Korelasi X2

dengan Y
Korelasi X1 dengan Y
n 35
R 0,584
r2 0,341
thitung 11736
trabel
0,05 2,46
0,01 1,70

Hasil yang menunjukkan bahwa
thitung = 1,736 > tiapel 1,70, maka hi-

potesis yang berbunyi terdapat hubungan
antara komitmen dan prestasi renang 100m
gaya bebas, diterima. Artinya, terdapat
hubungan yang signifikan antara komitmen
dan prestasi renang 100m gaya bebas.
Berdasarkan koefisien ryp tersebut di atas

diperoleh koefisien determinasi (r?) =
0,341. Hal ini berarti bahwa 34,1% variasi
prestasi renang 100m gaya bebas dapat
dijelaskan oleh variasi komitmen. Hasil
penghitungan koefisien korelasi sederhana
X3 dengan Y(I‘yg), diperoleh ry3 sebesar
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0,579 Signifikansi koefisien korelasi ry3
melalui uji-t, hasilnya seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penghitungan Korelasi X3

dengan Y
Korelasi X1 dengan 'Y
n 35
R 0,579
r2 0,335
thitung 2,156
ttabel
0,05 2,46
0,01 1,70

Hasil yang menunjukkan bahwa
thitung = 2,156 > tigpel 1,70, maka hipo-
tesis yang berbunyi terdapat hubungan an-
tara motivasi berprestasi dan prestasi re-
nang 100m gaya bebas, diterima. Artinya,
terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan prestasi renang
100m gaya bebas. Dari koefisien ry3 di atas

diperoleh koefisien determinasi (r?) =
0,335. Artinya, bahwa 33,5% variasi pres-
tasi renang 100m gaya bebas dapat
dijelaskan oleh variasi motivasi berprestasi.

Hasil penghitungan koefisien regresi
diperoleh b1 = 0,001, by =0,001, dan bz =

0,001 dan nilai konstanta a sebesar 0,224,
sehingga hubungan antara konsep diri (X1),

komitmen (X2), dan motivasi berprestasi
(X3) dengan prestasi renang 100m gaya

bebas dinyatakan dengan persamaan garis
regresi Y = 0,224 + 0,001X7 + 0,001 Xp +
0,001 X3. Pengujian signifikansi persamaan
regresi ganda Y = 0,224 + 0,001X1 + 0,001
X9 + 0,001 X3, digunakan analisis varians
(anava)-uji F dengan kriteria uji signifi-
kansi, jika Fpjt > Ftab, maka persamaan re-

gresi ganda tersebut dinyatakan signifikan.
Pada Tabel 4 terlihat bahwa Fpjt = 10,446 >
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Fiap = 4,48, maka persamaan regresi ganda

tersebut dinyatakan signifikan. Setelah pe-
ngujian signifikansi dan linieritas persama-
an regresi ganda, dilanjutkan dengan peng-
hitungan koefisien korelasi ganda, diper-
olehry 123 = 0,709. Untuk lebih jelasnya

hasil penghitungan dapat dilihat pada Tabel
4,

Tabel 4. Hasil Penghitungan Koefisien
Korelasi Ganda

Korelasi R,123
n 35

R 0,709
R? 0,503
I:hitung 10,446
Ftabel

0,05 2,90
0,01 4,48

Hasil yang menunjukkan bahwa
Fhitung = 10,446 > Fiape| 4,48, maka hipo-

tesis yang berbunyi terdapat hubungan yang
signifikan antara hubungan konsep diri
(X1), komitmen (X5), dan motivasi ber-

prestasi (X3) dengan prestasi renang 100m

gaya bebas, diterima. Artinya, terdapat hu-
bungan yang signifikan antara hubungan
konsep diri (X1), komitmen (X»7), dan mo-

tivasi berprestasi (X3) dengan prestasi re-

nang 100m gaya bebas. Dari koefisien ko-
relasi ganda ry 123 tersebut diperoleh koe-

fisien determinasi (R?) = 0,503. Artinya,
bahwa 50,3% variasi prestasi renang 100m
gaya bebas dapat dijelaskan oleh variasi
konsep diri (X1), komitmen (X»), dan

motivasi berprestasi (X3) secara bersama.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian beberapa
hipotesis ternyata ketiga variabel bebas
(konsep diri, komitmen, dan motivasi ber-
prestasi) memiliki hubungan yang signifi-

Hubungan Konsep Diri, Komitmen, dan Motivasi Berprestasi denagn Prestasi Renang Gaya Bebas



495

kan dengan variabel terikat (prestasi renang
100m gaya bebas).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
konsep diri dan prestasi renang 100m gaya
bebas. Temuan ini sejalan dengan teori bah-
wa konsep diri merupakan gambaran yang
dimiliki individu tentang dirinya yang me-
liputi Kkarateristik fisik, sosial, psikologis,
emosional, aspirasi, dan prestasi (Hurlock
dalam Wangmuba, 2009:1). Konsep diri
perenang akan terbentuk sesudah perenang
memiliki citra diri yang positif, dan me-
ningkatkan kemampuan dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang disertai de-
ngan ketahanan mental dalam menghadapi
segala kemungkinan. Setyobroto (2000:56)
menjelaskan bahwa “Konsep diri setelah in-
dividu memiliki citra diri positif konstruk-
tif, memiliki pandangan menyeluruh ten-
tang dirinya (memahami kelebihan dan
kekurangan), memiliki ketahanan dalam
menghadapi berbagai kemungkinan (tan-
tangan, hambatan, kegagalan), dan memi-
liki rencana hidup yang mantap”.

Selanjutnya, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara komitmen dan prestasi
renang 100m gaya bebas. Temuan ini se-
jalan dengan teori bahwa komitmen me-
rupakan kekuatan yang mengikat seorang
individu untuk melakukan aksi yang rele-
van dengan sasaran tertentu (Meyer & Her-
scovitch, 2001:98). Selain itu, komitmen
merupakan sesuatu yang membuat sese-
orang rela membulatkan hati dan tekad
demi mencapai sebuah tujuan, sekalipun ia
belum dapat mengetahui hasil akhir dari
tujuan tersebut (Jenny, 2009:2). Perenang
yang memiliki komitmen kuat akan ber-
usaha sekuat tenaga, berjerih payah, dan
berkorban demi menyelesaikan tujuannya,
sekalipun semua orang meninggalkannya.
Dengan demikian, komitmen merupakan

langkah atau tindakan yang diambil pe-
renang untuk menopang suatu pilihan tin-
dakan tertentu, sehingga pilihan tindakan
itu dapat dijalankan dengan mantap dan
sepenuh hati. Oleh karena itu, perenang
yang memiliki komitmen memiliki sema-
ngat yang luar biasa untuk melakukan tugas
dan kewajibannya dan selalu termotivasi
dan gigih dalam meraih target yang ingin
dicapainya, sehingga prestasi puncak bisa
dicapai dengan baik. Panggabean (2010:1)
menjelaskan bahwa eksistensi komitmen
pada diri atlet dapat dilihat dari beberapa
indikator: (1) kecintaan pada perannya; (2)
kepercayaan pada misi dan tujuan yang
sedang dibebankan kepadanya; (3) keter-
ikatan untuk menjaga nama baik perannya;
(4) tanggapan terhadap tantangan yang ada;
(5) dan keikhlasan dalam menjalankan
tugasnya.

Selanjutnya, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi berprestasi dan
prestasi renang 100m gaya bebas. Temuan
ini sejalan dengan teori bahwa motivasi
berprestasi merupakan keinginan seseorang
untuk menyelesaikan suatu tugas yang sulit
atau dorongan dalam mengatasi rintangan
dan memelihara kualitas kerja yang tinggi,
serta bersaing melalui usaha untuk melebihi
perbuatan yang lampau atau mengungguli
orang lain. Motivasi berprestasi merupakan
dorongan yang ada pada diri seseorang
yang berkaitan dengan prestasi, yang me-
miliki ciri-ciri menguasai, memanipulasi,
mengatur lingkungan sosial maupun fisik,
mengatasi rintangan-rintangan, dan meme-
lihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing
melalui  usaha-usaha untuk  melebihi
perbuatannya yang lampau serta meng-
ungguli perbuatan orang lain. Pendapat lain
terkait dengan motivasi berprestasi yaitu
motivasi yang mendorong individu untuk
mencapai sukses, dan bertujuan untuk
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berhasil dalam kompetisi, atau persaingan
dengan beberapa ukuran keunggulan (stan-
dard of excelence). Ukuran keunggulan itu
dapat berupa prestasi sendiri sebelumnya
atau prestasi orang lain.

Selain itu, motivasi berprestasi dise-
but dengan istilah N.Ach (Need for Achie-
vement). Apruebo (2005:53) menjelaskan:
“Achievement motivation as a desire for
significant accomplishment for mastery of
things, people, or ideas for attaining a
higher standard”. Pendapat yang sama
dijelaskan oleh Weinberg and Gould (2007)
“Achievement motivation as a person’s
orientations to strive for task success,
persist in the face of failure, and experience
pride in accomplishments”. Motivasi ber-
prestasi memberikan kesempatan kepada
atlet untuk mencapai sesuatu dengan sem-
purna, meningkatkan kebugaran pada ting-
katan tertinggi, dan berlatih secara maksi-
mal. Dengan kata lain motivasi berprestasi
dalam olahraga sama dengan istilah “com-
petitiveness”. Apruebo (2005: 53) menjelas-
kan: “Competitiveness as a disposition to
strive for satisfaction when making compa-
risons with some standard of excellence in
the presence of evaluative other”. Motivasi
berprestasi pada hakikatnya merupakan
keinginan, hasrat, kemauan, dan pendorong
untuk dapat unggul yaitu mengungguli
prestasi yang pernah dicapainya sendiri atau
prestasi yang dicapai oleh orang lain.
Motivasi berprestasi merupakan dorongan
untuk berpacu dengan keunggulan, baik
keunggulan dirinya sendiri, keunggulan
orang lain, atau kesempurnaan dalam me-
laksanakan tugas tertentu. Berdasarkan
beberapa kajian teori tersebut disimpulkan
bahwa motivasi berprestasi adalah dorong-
an yang ada pada diri seseorang untuk men-
capai sukses dan menghindari kegagalan,
yang menimbulkan kecenderungan perilaku
untuk mempertahankan dan meningkatkan
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suatu keberhasilan yang telah dicapai yang
berpedoman pada patokan prestasi terbaik
yang pernah dicapai baik oleh dirinya mau-
pun orang lain. Perenang yang memiliki
motivasi berprestasi akan cenderung me-
miliki kerja keras untuk mencapai apa yang
diinginkannya, sehingga prestasi maksimal
akan mudah untuk dicapainya.

Hasil temuan terakhir bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara konsep
diri, komitmen, dan motivasi berprestasi
secara bersama-sama dengan prestasi re-
nang 100m gaya bebas. Temuan dalam pe-
nelitian ini sejalan dengan teori bahwa fak-
tor psikologis memegang peranan penting
dalam mencapai prestasi maksimal. Faktor
psikologis (konsep diri, komitmen, dan
motivasi berprestasi) memberikan dukung-
an terhadap prestasi perenang. Para ahli
berpendapat bahwa prestasi tinggi akan
dicapai manakala atlet memiliki kemam-
puan fisik, teknik, taktik, dan mental atau
psikologis. Sebab betapa sempurnanya per-
kembangan fisik, teknik, dan taktik atlet,
apabila mentalnya tidak turut berkembang,
prestasi tinggi tidak mungkin akan dapat
dicapai. Selain itu, berdasarkan telaah lite-
ratur bahwa latihan mental efektif untuk
meningkatkan performa atlet.

Beberapa hasil penelitian, seperti
Duran & Salmela (2002: 154-171) men-
jelaskan: “That successful elite athletes and
coaches use mental training techniques and
strategies to help them achieve success in
sport”. Heishman & Bunker (Komarudin,
2012: 5) menjelaskan: “Found that al-
though 81% of elite athletes from various
countries rated mental preparation as very
important, only 44% made frequent use of
mental preparation strategies and tech-
niques.” Selain itu, Davis & Clugston (Ko-
marudin, 2012:5) menjelaskan bahwa ter-
kait dengan faktor mental dalam olahraga
yang lain, misalnya bola basket, khususnya
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dalam tembakan bebas (free throw-shoot-
ing) menunjukkan bahwa latihan mental
bermanfaat jika dikombinasikan dengan
latihan fisik. Manfaat latihan mental dalam
olahraga sudah terlihat jelas. Untuk itu,
Sugarman (2008:1) menegaskan: “Sport is
90 to 95% mental, athletes and coaches at
all levels say it.” Ungkapan para ahli ter-
sebut memberikan penegasan bahwa aspek
mental atau aspek psikologis memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
atlet, khususnya prestasi atlet renang 100 m
gaya bebas.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data yang telah
dikemukakan pada bagian terdahulu, maka
penelitian ini disimpulkan sebagai berikut.
Pertama, terdapat hubungan yang signifi-
kan antara konsep diri dan prestasi renang
100m gaya bebas. Kedua, terdapat hubung-
an yang signifikan antara komitmen dan
prestasi renang 100m gaya bebas. Ketiga,
terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan prestasi renang
100m gaya bebas. Keempat, terdapat hu-
bungan yang signifikan antara konsep diri,
komitmen, dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama dengan prestasi renang 100m
gaya bebas.

Berdasarkan beberapa hasil temuan
dalam penelitian ini, disampaikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut. Pertama,
dalam proses pelatihan aspek psikologis
terkait dengan konsep diri, komitmen, dan
motivasi berprestasi hendaknya selalu di-
tanamkan kepada perenang, khususnya pe-
renang gaya bebas. Kedua, disarankan ke-
pada para pelatih dan pembina agar
memperhatikan aspek psikologis dalam se-
tiap proses pelatihan yang terintegrasi da-
lam sebuah periodesasi latihan. Ketiga,
disarankan kepada peneliti untuk meneliti
lebih lanjut terkait dengan variabel yang

penulis teliti dengan menggunakan subjek
yang lebih representatif baik pada subjek
putra maupun putri, dengan tujuan agar
menghasilkan data yang lebih akurat dan
hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan.
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